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Abstract: This research is intended to improve concept understanding of water cycle by applying Bamboo 
Dancing Method. The method used in this research was classroom action research (CAR) which applied two 
cycles. Each cycles convered up four steps, there are planning, action implementation, observation, and 
reflection. The data collection technique was used document, observation, test and interviews. Triangulation of 
data sources and methodological triangulation was used to measure the validity. Used analysis interactive model 
(Miles & Huberman), which consist of three components, namely data reduction, presentation of data, and 
drawing conclusion (verification) to analysis the data. The result of this research showed that by applying 
Bamboo Dancing Method could improve concept understanding of water cycle.  
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman konsep daur air dengan menerapkan 
metode Bamboo Dancing. bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Terdiri dari dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengunpulan data pada penelitian ini adalah dokumen, observasi, tes, dan wawancara. Validitas data 
menggunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Menggunakan model analisis interaktif (Miles & 
Huberman), yang terdiri dari tiga komponen, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
(verifikasi) untuk menganalisis data. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dengan menerapkan metode Bamboo 
Dancing dapat meningkatkan pemahaman konsep daur air. 
 
Kata kunci: Bamboo Dancing, pemahaman konsep, daur air. 
 
Air adalah sumber kehidupan. Semua 
makhluk hidup tidak dapat lepas dari air. Air 
senantiasa ada di bumi dan tidak akan pernah 
habis karena mengalami sirkulasi, yang di-
sebut daur air. Haryanto (2006: 180) menge-
mukakan pendapatnya bahwa daur air adalah 
perubahan yang terjadi pada air secara ber-
ulang dalam suatu pola tertentu. Daur air ter-
diri dari tiga tahap utama, yaitu evaporasi 
(penguapan), kondensasi (pengembunan) dan 
presipitasi (jatuhnya titik-titik air atau es). 
Air akan selalu ada, namun ketersediaan air 
bersih semakin lama semakin menipis. Oleh 
karena itu, manusia harus menghemat air 
yang ada di bumi. Manusia harus menjaga 
aktifitasnya agar tidak berpengaruh buruk 
terhadap air. Untuk merealisasikan hal ter-
sebut, maka dipelajarilah mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam. 
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
mencakup materi daur air. Siswa mengalami 
kesulitan belajar dalam materi daur air 
sehingga menyebabkan nilai rata-rata IPA 
tidak mencapai KKM. 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara 
dengan guru dan siswa kelas V SDN 01 
Manjungan Ngawen Klaten terlihat guru cen-
derung menggunakan metode ceramah dalam 
menyampaikan materi. Siswa cenderung pa-
sif, jenuh, dan tidak bersungguh-sungguh 
mengikuti pembelajaran. Hal ini menyebab-
kan pemahaman konsep daur air siswa ren-
dah, terbukti dari hasil tes awal pemahaman 
konsep daur air hanya 10 siswa dari 24 siswa 
atau sekitar 41,67% yang dapat mencapai 
KKM 70, sedangkan 14 siswa lainnya atau 
sekitar 58,33% belum mencapai KKM. 
Sebagai usaha meningkatkan pemaham-
an konsep daur air pada siswa kelas V SDN 
01 Manjungan Ngawen Klaten tahun ajaran 
2012/2013 guru perlu menerapkan metode 
pembelajaran yang tepat,  inovatif, menye-
nangkan untuk meningkatkan aktivitas dan 
interaksi siswa  agar tujuan pembelajaran da-
pat tercapai. Menurut Hamzah Uno (2007: 2) 
metode pembelajaran didefinisikan sebagai 
cara yang digunakan guru, yang dalam men-
jalankan fungsinya merupakan alat untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Metode 
Bamboo Dancing adalah salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang tepat untuk 
meningkatkan pemahaman konsep daur air 
pada siswa kelas V SDN 01 Manjungan 
Ngawen Klaten. Isjoni (2010: 109) berpen-
dapat bahwa pembelajaran kooperatif ber-
tujuan untuk mengajarkan pada siswa ke-
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trampilan kerjasama dan kolaborasi. Dengan 
bekerjasama dapat meningkatkan interaksi 
antar siswa dan membangun sikap percaya 
diri dalam menyampaikan ide atau pendapat. 
Anita Lie (2005: 67) mengemukakan bahwa 
metode Bamboo Dancing adalah suatu teknik 
pengembangan metode Inside Outside Circle 
dimana dalam pelaksanaannya siswa berdiri 
berdiri berhadapan dengan pasangannya sam-
bil berdiskusi mengenai suatu topik untuk 
berbagi informasi dalam waktu yang ber-
samaan, kemudian siswa bergeser searah ja-
rum jam untuk bertukar pasangan untuk ber-
diskusi dan berbagi informasi dengan pa-
sangan yang baru. Kelebihan metode ini ada-
lah mempunyai struktur yang jelas, sehingga 
dapat digunakan pada segala tingkatan usia, 
dan membutuhkan waktu yang singkat untuk 
berganti pasangan. Siswa bertanggungjawab 
untuk menguasai topik yang ia dapat se-
hingga mau tidak mau siswa harus mencari 
informasi untuk berbagi informasi dengan 
pasangannya. Siswa mempunyai banyak ke-
sempatan mengolah informasi, karena siswa 
mendapat lebih banyak informasi dari bertu-
kar pasangan. Melatih siswa bersosialisasi 
dan berani mengeluarkan pendapat dan men-
jadikan siswa aktif dalam pembelajaran. Me-
latih siswa untuk bersosialisasi dengan semua 
teman, karena semua siswa bisa menjadi 
pasangan, sehingga menghindarkan dari sifat 
pilih-pilih teman. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: apakah pene-
rapan metode Bamboo Dancing dapat me-
ningkatkan pemahaman konsep daur air pada 
siswa kelas V SDN 01 Manjungan Ngawen 
Klaten tahun ajaran 2012/2013? Tujuan dari 
penelitian ini adalah meningkatkan pe-
mahaman konsep daur air dengan menerap-
kan metode Bamboo Dancing pada siswa 
kelas V SDN 01 Mnajungan Ngawen Klaten 
tahun ajaran 2012/2013.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V 
SDN 01 Manjungan Ngawen Klaten tahun 
ajaran 2012/2013. Subjek dari penelitian ini 
adalah guru dan siswa kelas V SDN 01 
Manjungan yang berjumlah 24 siswa. Waktu 
pelaksanaan penelitian ini adalah dimulai 
dari bulan Januari sampai bulan April tahun 
2013. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, setiap siklus terdiri dari 4 tahap yaitu: 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindak-
an (action), observasi (observation) dan re-
fleksi (reflection). 
Sumber data pada penelitian ini berupa 
sumber data primer yaitu guru dan siswa 
kelas V SDN 01 Manjungan dan sumber data 
sekunder yaitu dokumen seperti foto, video 
pelaksanaan pembelajaran, RPP dll. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah: 
observasi, wawancara, tes, dan dokumen. 




Berdasarkan observasi, wawancara, dan 
tes pada kondisi awal dapat disimpulkan 
bahwa pemahaman konsep daur air siswa 
tergolong rendah. Terbukti dari sebagian 
besar siswa belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal (KKM)   70. 
 
Tabel 1 Disribusi Frekuensi Nilai Tes 
Pemahaman Konsep daur Air 
siswa kelas V Pra Siklus 




1 31-40 1 4,16 
2 41-50 0 0 
3 51-60 13 54,17 
4 61-70 4 16,67 
5 71-80 6 25 
Skor rata-rata kelas 65,83 
Ketuntasan klasikal = 10/14 x 100% = 41,67 
Berdasarkan data pada tabel 1, siswa 
yang mendapatkan nilai   70 sebanyak 10 
siswa atau 41,67%, sedangkan siswa lain 
belum mencapai KKM. 
Setelah dilaksanakan tindakan pada 
siklus I, yaitu dengan menerapakan metode 
Bamboo Dancing dalam pembelajaran IPA 
daur air, menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep daur air, terbukti dengan 
adanya peningkatan nilai tes pemahaman 
konsep daur air pada siklus I dan peningkatan 
ketuntasan klasikal yaitu sebesar 79,16%. 
Sebanyak 19 siswa dari 24 siswa mendapat-
kan nilai   70. Dengan nilai rata-rata kelas  
sebesar 80,91. Secara rinci peningkatan pe-
mahaman konsep daur air siswa kelas V SDN 
01 Manjungan disajikan dalam tabel 2: 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Pemahaman Konsep Daur Air 
Siswa Kelas V Siklus I 
Berdasarkan tabel 2 terlihat bahwa 
setelah pada siklus I telah mengalami pe-
ningkatan, namun belum mencapai indikator 
ketercapaian 80%. Hal ini disebabkan karena 
siswa belum terampil dalam berdiskusi de-
ngan metode Bamboo Dancing, siswa terlihat 
masih malu-malu. Untuk mengatasi hal terse-
but guru memotivasi siswa untuk lebih per-
caya diri dan bersemangat dengan mem-
berikan reward dan pada siklus II guru lebih 
jelas lagi dalam mengarahkan cara berdiskusi 
dengan metode Bamboo Dancing dan lebih 
rinci menyampaikan materi pem-belajaran. 
Pembelajaran pada siklus II adalah untuk 
menindaklanjuti permasalahan yang terjadi 
pada siklus I. Berdasarkan observasi yang di-
lakukan pada siklus II siswa terlihat lebih 
percaya diri, lebih terampil berdiskusi de-
ngan metode Bamboo Dancing, siswa juga 
lebih aktif, dan bersemangat. Hal ini berban-
ding lurus dengan nilai tes pemahaman kon-
sep yang mengalami peningkatan yang signi-
fikan jika dibandingkan dengan pra siklus 
dan siklus I. Pada siklus II semua siswa ber-
hasil mendapatkan nilai   70, atau ketun-
tasan klasikal naik menjadi 100%. Dengan 
peningkatan pemahaman konsep pada siklus 
II maka penelitian ini sudah mencapai indi-
kator kinerja yang diharapkan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini berhasil 
dan tidak perlu melanjutkan penelitian. 
Tabel 3 Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Pemahaman Konsep Daur Air 








1 71-80 6 25 
2 81-90 7 29,16 
3 91-100 11 45,83 
Skor rata-rata kelas 87,58 
Ketuntasan klasikal = 24/24 x 100% = 100% 
PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dari pra siklus, si-
klus I, dan siklus II dikaji sesuai dengan 
rumusan masalah dan selanjutnya dan dika-
itkan dengan teori yang telah dikemukakan. 
Berdasarkan hasil observasi, tes, dan analisis 
data, penelitian ini ditemukan adanya pening-
katan pemahaman konsep daur air pada siswa 
kelas V SDN 01 Manjungan Ngawen Klaten 
tahun ajaran 2012/2013 pada setiap siklus. 
Peningkatan pemahaman konsep pada 
penelitian ini terjadi secara bertahap dan 
terliahat dari ketuntasan klasikal dan nilai ra-
ta-rata pada pra sikus, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4: 
 
Tabel 4 Peningkatan Pemahaman Konsep 
Daur Air Siswa Kelas V Pra Sik-
lus, Siklus I, Siklus II 
No Aspek Pra 
siklus  




80 100 100 
2 Nilai 
terendah 
40 68 72 
3 Nilai Rata-
rata kelas 
65,83 80,91 87,58 
4 Siswa yang 
tuntas 
10 19 24 
5 Siswa yang 
belum tuntas 
14 5 0 
6 Ketuntasan 
klasikal 
41,67% 79,16% 100% 
Berdasarkan analisis data perbandingan 
antar siklus dapat diketahui bahwa metode 
Bamboo Dancing dapat meningkatkan pe-
mahaman konsep daur air pada siswa kelas V 
SDN 01 Manjungan Ngawen Klaten tahun 
ajaran 2012/2013. Dari data tersebut dapat 
diartikan bahwa siswa sudah memahami 
konsep daur air. Hal ini diperkuat dengan 
pendapat Agus Suprijono yang mengemuka-
kan bahwa metode Bamboo Dancing dapat 
mengaktifkan struktur kognitif yang telah 
dimiliki peserta didik (2009: 98). Pemaham-
an konsep adalah tingkat kemampuan yang 
mengharapkan testee mampu memahami arti 
atau konsep (Purwanto, 2002: 44). Pemaham-
an konsep termasuk salah satu tingkatan 
dalam ranah kognitif. Jika struktur kognitif 
siswa sudah aktif, maka memudahkan siswa 
untuk memahami suatu konsep. Didukung 
oleh penelitian yang dilakukan Muqorib 
(2012) menjelaskan bahwa hasil belajar IPA 




1 61-70 5 20,83 
2 71-80 7 29,16 
3 81-90 6 25 
4 91-100 6 25 
Skor rata-rata kelas 80,91 
Ketuntasan klasikal = 19/24 x 100% = 79,16% 
siswa dapat meningkat setelah dilaksanakan 
pembelajaran IPA dengan menerapkan meto-
de Bamboo Dancing. Pada prasiklus ketun-
tasan klasikal sebesar 45%, pada siklus I naik 
menjadi 70%, dan pada siklus II naik men-
jadi 90%.  Pemahaman konsep daur air ada-
lah kemampuan siswa untuk mengerti dan 
mengidentifikasi ciri-ciri apa yang diperoleh 
dari pembelajaran, memanfaatkan isi yang 
telah dipelajari, dan memecahkan masalah 
yang berhubungan dengan hal tersebut. Un-
tuk mengetahui apakah siswa telah mengeta-
hui suatu konsep paling tidak ada empat hal 
yang dapat siswa lakukan yaitu: menyebut-
kan nama contoh-contoh konsep bila dia 
melihatnya, dapat menyatakan ciri-ciri kon-
sep tersebut, dapat memilih dan membedakan 
antara contoh-contoh dan bukan contoh, dan 
mampu memecahkan masalah yang berkena-
an dengan konsep tersebut (Hamalik, 2008: 
166). Dalam hubungannya dengan pemaham-
an konsep daur air, siswa yang telah me-
mahami konsep daur air, paling tidak siswa 
tersebut dapat mendefinisikan pengertian dari 
daur air, mengidentifikasi proses daur air, 
menyebutkan tahapan proses daur air, dan 
untuk mengatasi masalah minimnya air, sis-
wa tahu cara apa saja yang dilakukan untuk 
menghemat air. Pemahaman konsep daur air 
ditingkatkan ketika guru menjelaskan topik 
daur air dengan menerapkan metode Bamboo 
Dancing yang bertujuan agar siswa dapat 
terlibat dan tertarik dalam pembelajaran. Hal 
ini didukung dengan pendapat ahli yang 
mengatakan bahwa metode pembelajaran 
adalah suatu cara yang digunakan guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran berdasarkan 
indikator-indikator yang telah ditetapkan. 
Metode pembelajaran membantu guru untuk 
mewujudkan suasana belajar yang efektif, 
untuk mengatasi kejenuhan siswa dan mena-
rik perhatian siswa agar antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, sehingga siswa ber-
sungguh-sungguh dalam belajar yang meng-
akibatkan pemahaman konsep daur air siswa 
meningkat. Pemilihan metode pembelajaran 
yang tepat dapat mewujudkan tujuan pem-
belajaran (Rusman, 2011: 6).  
Berdasarkan hasil analisis data ditemu-
kan adanya peningkatan pemahaman konsep 
daur air siswa. Hal ini menandakan bahwa 
penerapan metode Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep daur air 
siswa dan menjadikan pembelajaran IPA le-
bih bermakna karena siswa merasa senang 
dan nyaman mengikuti pembelajaran. De-
ngan demikian dapat disimpulkan bahwa sa-
lah satu upaya untuk meningkatkan pe-
mahaman konsep daur air siswa kelas V SDN 
01 Manjungan tahun ajaran 2012/2013 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua 
siklus dengan menerapkan metode Bamboo 
Dancing dalam pembelajaran IPA daur air 
pada siswa kelas V SDN 01 Manjungan 
Ngawen Klaten, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode Bamboo Dancing dapat 
meningkatkan pemahaman konsep daur air 
pada siswa kelas V SDN 01 Manjungan. 
Peningkatan tersebut terbukti dengan 
ketuntasan klasikal pada hasil tes pemaham-
an konsep daur air pra siklus hanya  sebesar 
41,67% dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
65,83, pada siklus I naik menjadi 79,16% 
dengan nilai rata-rata kelas 80,91 dan pada 
siklus II naik menjadi 100% dengan nilai 
rata-rata kelas sebesar 87,58. 
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